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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of the Problem Based Learning (PBL) model
assisted by instructional video media on students’ learning outcomes in the topic of
Earth’s rotation and revolution among sixth-grade students at MIN 1 Nganjuk. The
study was motivated by low student learning outcomes caused by the dominant use
of conventional learning models that do not optimally promote student engagement
and critical thinking skills. This research employed a quantitative approach using a
quasi-experimental method with a non-equivalent control group design. The
research subjects consisted of an experimental class that applied the PBL model
assisted by instructional videos and a control class that used conventional learning
methods. Data were collected through pretest and posttest instruments that had
been tested for validity and reliability. Data analysis was conducted using parametric
statistical tests to determine differences in learning outcomes. The results showed
that the application of the Problem Based Learning model assisted by instructional
video media had a significant effect on improving students’ learning outcomes. The
experimental class demonstrated higher learning gains compared to the control
class. Therefore, the PBL model assisted by instructional video media is effective
and recommended for improving learning outcomes in elementary school science
and social studies learning.

Keywords: learning outcomes, problem based learning, rotation and revolution of
the earth, learning videos

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berbantuan video pembelajaran terhadap hasil belajar siswa
pada materi gerak rotasi dan revolusi bumi di kelas VI MIN 1 Nganjuk. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa akibat penerapan pembelajaran
konvensional yang kurang melibatkan keaktifan dan kemampuan berpikir Kritis
siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
semu (quasi experimental design) dan desain non-equivalent control group. Subjek
penelitian terdiri atas kelas eksperimen yang menerapkan model PBL berbantuan
video pembelajaran dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
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konvensional. Pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar berupa pretest
dan posttest yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis
menggunakan uji statistik parametrik untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
antara kedua kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan penerapan model Problem Based Learning berbantuan video
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian, model
PBL berbantuan video pembelajaran efektif digunakan sebagai alternatif
pembelajaran IPAS di sekolah dasar untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci: hasil belajar, problem based learning, rotasi dan revolusi bumi, video

pembelajaran

A.Pendahuluan

Pembelajaran llmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah
dasar bertujuan membantu peserta
didik memahami berbagai fenomena
alam secara ilmiah dan kontekstual.
Para pendidik berpendapat bahwa
IPAS dapat menyederhanakan proses
pembelajaran karena materi yang
disajikan bersifat esensial, merupakan
gabungan dari dua mata pelajaran.
Implikasinya, beban untuk mengejar
materi dan target pembelajaran
berkurang, sehingga guru memiliki
alokasi waktu lebih untuk
memfasilitasi siswa dalam
bereksplorasi melalui beragam model
dan metode pembelajaran yang
inovatif (Rifai et al, 2022).

Namun, Dberdasarkan  hasil
observasi awal di kelas VI MIN 1
Nganjuk, pembelajaran IPAS masih

didominasi oleh model pembelajaran

konvensional seperti ceramah dan

penugasan. Kondisi tersebut
menyebabkan siswa kurang aktif
dalam proses pembelajaran, mudah
merasa jenuh, serta mengalami
kesulitan dalam memahami materi
yang bersifat abstrak. Dampaknya,
hasil belajar siswa pada materi
tertentu, khususnya gerak rotasi dan
revolusi Bumi, masih belum optimal
dan sebagian siswa belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Materi gerak rotasi dan revolusi
Bumi menuntut kemampuan
visualisasi serta pemahaman
konseptual yang baik, karena
berkaitan dengan proses alam yang
tidak dapat diamati secara langsung
oleh siswa. Pemahaman peserta didik
mengenai materi gerak rotasi dan
revolusi Bumi sangat esensial untuk
mengerti fenomena alam, seperti

siklus siang dan malam, pergantian
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musim, dan perbedaan zona waktu.
(Muhardini. et al , 2015). Apabila
materi  ini  disampaikan tanpa
dukungan model dan  media
pembelajaran yang tepat, maka siswa
cenderung hanya menghafal konsep
tanpa memahami maknanya. Oleh
karena itu, diperlukan suatu model
pembelajaran yang mampu
melibatkan siswa secara aktif dalam
proses berpikir serta didukung oleh
media yang dapat memvisualisasikan
konsep-konsep abstrak tersebut. Hail
ini  juga sependapat dengan t
Christiani (2023), yang mengatakan
modifikasi pendekatan pengajaran
dapat mendukung pendidik dalam
mengimplementasikan aktivitas
pembelajaran yang lebih efisien.
Temuan penelitian terdahulu
yang dikaji dalam penelitian ini
menunjukkan  bahwa  penerapan
model PBL berbantuan media video
memberikan dampak positif terhadap
proses dan hasil belajar siswa.
Meilasari et al. (2020) membuktikan
bahwa penggunaan model Problem
Based Learning berbantuan media
video mampu meningkatkan hasil
belajar siswa sekolah dasar secara
signifikan. Selanjutnya, Rahayu dan
Prayitno (2020) menemukan bahwa

kombinasi model PBL dengan video

pembelajaran efektif dalam
meningkatkan minat belajar serta
pemahaman konsep siswa. Penelitian
lain oleh Arsil (2020) menunjukkan
bahwa implementasi PBL berbantuan
multimedia sangat membantu siswa
dalam kegiatan pemecahan masalah
dan menjadikan pembelajaran IPA
lebih menarik. Selain itu, Nuryani et al.
(2023) melaporkan bahwa siswa yang
belajar dengan model Problem Based
Learning menggunakan multimedia
mencapai ketuntasan belajar yang
lebih baik dibandingkan sebelumnya.

Meskipun hasil penelitian
terdahulu  menunjukkan efektivitas
PBL berbantuan video atau
multimedia, sebagian besar penelitian
tersebut masih memiliki keterbatasan,
baik dari segi jenjang kelas, ruang
lingkup penelitian, maupun materi
pembelajaran yang dikaji. Penelitian
yang secara khusus menelaah
penerapan model Problem Based
Learning berbantuan video
pembelajaran pada siswa kelas VI
pada materi gerak rotasi dan revolusi
Bumi masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini penting untuk dilakukan
guna memperkuat bukti empiris terkait
pengaruh model PBL berbantuan
video pembelajaran terhadap hasil

belajar siswa sekolah dasar.
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Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh  penerapan
model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan video
pembelajaran terhadap hasil belajar
siswa kelas VI MIN 1 Nganjuk pada
materi gerak rotasi dan revolusi Bumi.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam
pengembangan pembelajaran IPAS
yang lebih inovatif, efektif, dan

berpusat pada siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
quasi experimental design, yaitu non-
equivalent control group design.
Penelitian dilaksanakan di MIN 1
Nganjuk dengan subjek penelitian
seluruh siswa kelas VI yang terbagi ke
dalam dua kelas, vyaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen  diberikan  perlakuan
berupa penerapan model Problem
Based Learning berbantuan video
pembelajaran, sedangkan kelas
kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional. Sebelum dan sesudah
perlakuan, kedua kelas diberikan tes
awal (pretest) dan tes akhir (posttest)

untuk mengetahui perubahan hasil

belajar siswa pada materi gerak rotasi
dan revolusi Bumi. Instrumen
penelitian berupa tes hasil belajar
berbentuk soal pilihan ganda yang
telah melalui uji validitas dan
reliabilitas.

Instrumen tes hasil belajar
disusun berdasarkan indikator materi
gerak rotasi dan revolusi Bumi dan
terdiri atas [jumlah] butir soal pilihan
ganda. Uji validitas menggunakan
korelasi Pearson Product Moment
menunjukkan seluruh butir soal valid,
sedangkan uji reliabilitas
Cronbach’s  Alpha

memperoleh nilai [nilai a] dengan

menggunakan

kategori reliabel. Dengan demikian,
instrumen layak digunakan.

Data yang diperoleh dianalisis
statistik

deskriptif dan inferensial. Sebelum

menggunakan teknik
pengujian  hipotesis, data  diuji
prasyarat melalui uji normalitas dan uiji
homogenitas. Selanjutnya, pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan uji
independent sample t-test untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar
antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.  Seluruh  analisis data
dilakukan dengan bantuan program
statistik sehingga hasil penelitian
dapat dipertanggungjawabkan secara

ilmiah.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
adanya perbedaan hasil belajar siswa
antara kelas eksperimen yang
menerapkan model Problem Based
Learning berbantuan video
pembelajaran dan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran
konvensional. Berdasarkan hasil
analisis deskriptif, rata-rata nilai
posttest siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol. Peningkatan hasil
belajar tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan model Problem
Based Learning berbantuan video
pembelajaran mampu membantu
siswa memahami materi gerak rotasi
dan revolusi Bumi dengan lebih baik.

Instrumen tes hasil belajar yang
digunakan dalam penelitian ini telah
melalui uji validitas dan reliabilitas.
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa
seluruh butir soal dinyatakan valid
karena memiliki nilai koefisien korelasi
lebih besar dari nilai r tabel.
Selanjutnya, hasil uji reliabilitas
menunjukkan nilai koefisien
Cronbach’s Alpha berada pada

kategori reliabel, sehingga instrumen

layak digunakan untuk mengukur hasil
belajar siswa.

Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, data hasil belajar siswa
terlebih dahulu diuji normalitas terlebih

dahulu berikut hasil uji normalitas:
Tabel 1 Pretes, Postes Uji Normaitas

Tosts of Wrmatty

Tests of Normality

Fostest 179 20 oag 536 20 200

Berdasarkan hasil uji normalitas
data pre-test dan post-test pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen yang
dianalisis menggunakan uji
Kolmogrov-Smirnov melalui SPSS,
diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada
selurun kelompok lebih besar dari
0,05. Nilai Sig. pre-test pada kelas
kontrol sebesar 0,853 dan kelas
eksperimen sebesar 0,118,
sedangkan nilai Sig. post-test pada
kelas kontrol sebesar 0,200 dan kelas
eksperimen sebesar 0,059. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa seluruh
data berdistribusi normal, sehingga
memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke
analisis statistik parametrik. Setelah

dilakukannnya uji normalitas,
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selanjutnya dilakukannya uji

homogenitas sebagai uji prasyarat

berikutnya

Tabel 2. Pretes, Postes Uji Homogenitas
T t——aw—

Test of homogenaity of Varence

Berdasarkan hasil uji
homogenitas data pre-test dan post-
test pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen yang dianalisis
menggunakan uji Levene (Levene’s
Test) melalui SPSS, diperoleh nilai
signifikansi (Sig.) pre-test sebesar
0,375 dan post-test sebesar 0,145.
Kedua nilai signifikansi tersebut lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pre-test dan
post-test memiliki varians yang
homogen. Dengan demikian, data
penelitian telah memenuhi salah satu
syarat analisis untuk dilanjutkan ke
tahap uji hipotesis menggunakan uji
statistik

parametrik.  Selanjutnya,

pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji independent sample

t-test.

Qrwsp Stamatics

Gambar 3 hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji hipotesis
yang dianalisis menggunakan uji
Independent Sample t-test melalui
SPSS, diperoleh nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih
kecil dari 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa H, ditolak dan H,
diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar yang signifikan antara siswa
kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Nilai rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen yang menerapkan model
PBL berbantuan video pembelajaran
lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Dengan
demikian, model PBL berbantuan
video pembelajaran berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa
pada materi gerak rotasi dan revolusi
bumi. Temuan penelitian ini didukung
oleh berbagai penelitian terdahulu di
konteks pendidikan Indonesia yang
menunjukkan  bahwa  penerapan
model Pembelajaran Berbasis

Masalah (PBL) berbantuan media
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video berpengaruh signifikan terhadap
hasil  belajar siswa.
penelitian oleh Sugiani dkk. (2025)
menunjukkan bahwa penggunaan
model PBL

meningkatkan hasil belajar siswa

Misalnya,

berbantuan  video
dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di SDN 2 Buwit sampai
mencapai ketuntasan klasikal yang
tinggi setelah penerapan media video
pembelajaran. Penelitian serupa di SD
Negeri Wonoyoso juga menemukan
bahwa PBL berbantuan media video
animasi secara signifikan
meningkatkan pemahaman konsep
siswa dalam pembelajaran tematik,
menunjukkan efektivitas kombinasi
model PBL dan video dalam
memperkuat hasil belajar. Selain itu,
hasil penelitian oleh Napsiah dkk.
(2025) mengungkapkan bahwa PBL
berbantuan video animasi lebih efektif
dalam meningkatkan hasil belajar IPA
siswa kelas IV dibandingkan dengan
konvensional, dengan peningkatan
yang signifikan secara statistik.
Dengan demikian, bukti empiris
di atas menguatkan bahwa PBL
berbantuan  video  pembelajaran
merupakan strategi yang efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa di
berbagai mata pelajaran dan jenjang

pendidikan.

D. Kesimpulan

Penelitian yang terfokus pada
analisis data telah menyimpulkan
bahwa implementasi model
pembelajaran  Berbasis Masalah
(Problem Based Learning/PBL) yang
didukung oleh video instruksional
memiliki dampak substansial terhadap
peningkatan pencapaian akademis
siswa dalam topik gerak rotasi dan
revolusi bumi untuk siswa kelas VI di
MIN 1 Nganjuk. Hasil ini terindikasi
dari perolehan nilai akademis yang
lebih unggul pada  kelompok
eksperimen dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang menerima
pengajaran konvensional. Model PBL
dengan bantuan video pembelajaran
efektif dalam mendorong partisipasi
aktif, memperdalam pemahaman
konseptual, dan mengasah
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal
ini dicapai melalui penyampaian
tantangan yang relevan secara
kontekstual dan representasi visual
materi yang lebih jernih, sehingga
proses pembelajaran lebih efisien dan
relevan. Oleh karena itu, model PBL
dengan video instruksional
direkomendasikan sebagai metode
alternatif dalam pembelajaran IPAS di
tingkat sekolah dasar guna

mengoptimalkan hasil belajar siswa.
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